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ANGKA KETERGANTUNGAN DAN BONUS
DEMOGRAFI, PROVINSI SULAWESI BARAT
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INVESTASI MODAL MANUSIA 1000 HPK
MEMBERI IMBAL HASIL TERTINGGI

Sumber : Heckman, James J. (2008). “School, Skills, and Synapses, “ Economic Inguiry, 46(3):289-324

Prenatal
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MENCEGAH MUNCULNYA
STUNTING BARU



PAPARAN MENTERI
KEMENDUKBANGGA PADA KEGIATAN

RETREAT KEPALA DAERAH

BKKBN Sulbar

“Menteri Dukbangga/ BKKBN mengarakan Kepala daerah (Gubernur, bupati , walikota)
untuk memanggil Kaper di wilayah masing-masing untuk menjelaskan program QW lebih

detail dan mendukung program Gerakan orang tua asuh di wilayahnya”



Program Genting Tamasya Gate Lansia Berdaya

KEGIATAN KANTOR PERWAKILAN

Kegiatan Tabligh Akbar yang diadakan
DPW Wahdah Islamiyah Sulbar

Kelas Pra-Nikah untuk Catin 

Kemendukbangga/BKKBN Sulawesi
Barat meninjau pelaksanaan TPA

(Tempat Penitipan Anak) yang tersedia
di Balai Guru Penggerak Sulawesi
Barat, dalam pelaksanaannya BGP

menyediakan program penitipan anak
secara full time ataupun setengah hari.

Instagram Live
bersama dr. Ayu
Hafsari, M, Sp.A

(Dokter Spesialis
Anak - IDAI

Sulawesi Barat) 



BKKBN Sulbar

Terdapat 4 (empat) jenis bantuan dalam pelaksanaan GENTING, yaitu:

Nutrisi
Pemberian makanan lengkap siap
santap atau kudapan kaya protein
hewani, dengan standar minimal,
Rp15.000,-/hari untuk anak asuh
dalam periode 1000 HPK (sesuai
rekomendasi Kemenkes.

Akses Air Bersih
Bantuan berupa pengolahan air
bersih, pipanisasi, pengeboran
sumur atau teknologi yang
mengubah air tidak layak
konsumsi menjadi layak
konsumsi

Bantuan edukasi yang diberikan
meliputi edukasi pencegahan
(pengasuhan ibu hamil dan
baduta) dan edukasi
pemberdayaan ekonomi kepada
keluarga resiko stunting yang
menjadi target GENTING

Non Nutrisi
Perbaikan jamban/MCK dan
rumah layak huni kepada keluarga
resiko stunting yang menjadi target
GENTING. Nilai pemberian bantuan
disesuaikan kondisi wilayah

Edukasi

GERAKAN ORANG TUA ASUH CEGAH STUNTING
(GENTING)

Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting merupakan gerakan bantuan bagi keluarga beresiko stunting melalui
kepedulian para pihak sebagai orang tua asuh (OTA). Orang Tua Asuh (OTA) merupakan pihak yang berperan
sebagai pemberi bantuan yang terdiiri dari unsur pemerintah, pemerintah daerah, BUMN, BUMD,
Individu/perorangan, LSM/Komunitas, Swasta, Perguruan Tinggi/Akademisi dan Media.



Program Genting akan sinergi dengan Badan Gizi Nasional (BGN) dalam Makan
Bergizi Gratis (MBG) untuk sasaran ibu hamil, ibu menyusui, baduta. 

Selain dengan BGN maka Quick Wins akan integrasi dengan berbagai kementerian 
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Jumlah Orang Tua Asuh : 30 Mitra/Orang Tua Asuh

Jumlah KRS Penerima : 1.299
Jumlah Total Bantuan : 

Paket Bantuan Nutrisi, 
Non-Nutrisi, Akses Air Bersih

PROGRAM GENTING

Jenis Bantuan : 

Sumber: Laporan Tim Pengendali Genting Provinsi Sulawesi Barat, per 27 Februari 2025; 
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No Bentuk Bantuan Jenis Jumlah Penerima Keterangan

1 Bantuan Prioritas
Utama

Nutrisi 117 Ibu Hamil & Baduta

Non-Nutrisi
(Jamban sehat) 26 KRS Balita

2 Bantuan
Pendukung

Akses Air Bersih 58 KRS Balita

Edukasi 1098 Catin dan Ibu Hamil

Total 1.299

(Bantuan Prioritas Utama)

(Bantuan Prioritas Utama dan Bantuan Pendukung))

201



PROGRESS GENTING PER KABUPATEN
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Dampak Efisiensi Anggaran 2025

Pengadaan Alokon

Program Kemendubangga/BKKBN

Harganas Secara Virtual

Pelatihan PKB/Kader Secara Virtual

Monitoring dan Evaluasi ke Lapangan

Distribusi dinamis antar Fakses di Kabupaten

Distribusi alokon dari Provinsi menunggu anggaran tersedia

BKKBN Sulbar



#kemendukbangga
#wihaji
#isyana
#bkkbn
#kependudukan
#pembangunankeluarga
#stunting

PENCANTUMAN HASHTAG PADA UNGGAHAN
DI MEDIA SOSIAL

Dalam rangka mendukung optimalisasi program-program yang dicanangkan oleh Kementerian
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/BKKBN, untuk memanfaatkan media sosial sebagai
sarana komunikasi dan edukasi yang efektif. Apabila membuat unggahan di media sosial yang
berkaitan dengan program Kemendukbangga/BKKBN, WAJIB untuk mencantumkan hashtag
berikut:

Penggunaan hashtag ini
bertujuan untuk memperluas

jangkauan informasi,
memperkuat branding

program, serta mempermudah
pelacakan aktivitas Bapak/Ibu di
media sosial yang mendukung

program-program strategis
Kemendukbangga/BKKBN.
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TERIMA KASIH
BERENCANA ITU KEREN


